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Terakhir, Tinggal Keterangan Ahll

PALU - Pemeriksaan dalam
penyidikan perkara dugaan
korupsi penggelapan dana
dalam jabatan dana SPP, pro-
gram guru dalam jabatan
memasuki saksi terakhir.
Dugaan korupsi itu terjadi di
Fakultas FKIP Universitas
Tadulako. Saksi terakhir yang

‘Dusun Taedo

Menanggapi permintaan itu,
Samsurizal berjanji akan segera
menindaklanjuti yang disesuaikan
dengan kemampuan keuangan
daerah. Setelah menghadiri acara
dengan Umat Hindu, Bupati
bersama rombongan melanjutkan
perjalanan- ke Dusun V yang
mayoritas penduduknya dari
etnis Bugis.

Di tempat itu, Bupati juga
melakukan dialog dan salah satu
permintaan masyarakat
setempat adalah meminta
Bupati Samsurizal membantu
perbaikan Masjid di sana. Pada
saat itu, Samsurizal juga
menyerahkan dana bantuan
pribadi sebesar Rp2 juta. Dia
juga mengimbau pejabat lain
yang menyertainya untuk
memberikan  sumbangan.
Permintaan masyarakat lainnya
adalah perbaikan jalan dan
pembangunan jembatan.

Setelah mengunjungi Desa
Buranga, Bupati Samsurizal juga
mengunjungi Dusun Taedo Desa
Tomoli Selatan Kecamatan
Toribulu yang jaraknya sekitar
tujuh kilometer dari jalan Trans
Sulawesi. Di tempat itu, Bupati
juga berdialog dengan masyarakat
yang seluruhnya adalah
masyarakat etnis Bali.(aji)

diperiksa penyidik kemarin (7/
8) adalah saksi pengelola dari
Kabupaten Tolitoli.
Kepala Kejaksaan Negeri
-Palu, melalui Kasi Pidsus
Alham SH, mengungkapkan
pemeriksaan saksi oleh
penyidik hampir rampung.
Kecuali dalam pengembangan
penyidik ada kemungkinan
saksi lain yang dianggap perlu
untuk dimintai keterangan.
Saksi  terakhir  dari
pengelola program terakhir
diperiksa adalah Ridwan
Syahran S.Pd, pengelola untuk
wilayah Tolitoli.
“’Ini saksi terakhir yang
kami periksa. Kalaupun nanti

ada saksi lain dalam
pengembangan penyidikan, itu
merupakan saksi yang

mempunyai tupoksi yang sama
dengan saksi sebelumnya.
Karena dalam perjalanan pro-
gram guru dalam jabatan ini
ada pengelola yang mengalami
pergantian,”jelas Alham.
Diungkapkan, penyidik
tinggal melakukan pengam-
bilan keterangan ahli guna
melengkapi  penyidikan.
Dijadwalkan, ahli yang
menjalani pemeriksaan per-
mintaan keterangan adalah ahli
dari perwakilan

Pembangunan (BPKP) Sul-
teng, ahli hukum pidana dari
akademisi serta dari internal
universitas Tadulako. Hanya
saja Alham belum bersedia
mengungkapkan siapa saja
ahli yang akan diambil
keterangannya tersebut.
Sementara, saksi Ridwan
Syahran dalam pemeriksaan
kemarin menurut Alham,

Badan
Pengawas Keuangan dan

AWAL

Alham

mengaku masuk sebagai
pengelola program guru dalam
jabatan sejak 2010, dengan
jumlah 44 orang mahasiswa.
Ridwan Syahran sebagai
pengelola sampai dengan
pertengahan 2011 dan
digantikan oleh Darmawan
karena kepentingan tugas
belajar.

Terkait dengan dana SPP
dan Biaya Operasional (BOP)
saksi  mengaku  tidak
mengelolanya karena setoran
tersebut langsung disetorkan
oleh mahasiswa ke rekening
rektorat.

Sementara pengelola peng-
ganti, Darmawan yang
diperiksa sebelumnya mengaku
tidak tahu menahu soal
pengelolaan dana program.
Demukian pula dengan jumlah
keseluruhan  mahasiswa.
Karena saksi ini mengaku
hanya sebagai Pokja (Pengelola
dan koordinator wilayah
kelompok kerja). (awl)










